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MEMAHAMI HOTS
DALAM
PEMBELAJARAN

HOTS (Higher Order Thinking Skills) adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mencakup
analisis, evaluasi, dan kreasi — melampaui sekadar
menghafal fakta.
HOTS berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa agar mampu
memecahkan masalah nyata. Soal berbasis HOTS
dalam asesmen mendorong pembelajaran yang lebih
bermakna dan mendalam.



HOTS DALAM
PEMBELAJARAN
MENDALAM

Pendekatan pembelajaran mendalam tidak hanya
sekedar hafalan, namun mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta sesuai pengalaman
belajar dari tahap memahami, mengaplikasi dan
merefleksi, hingga dapat melatih siswa untuk berfikir
kritis dan pemecahan masalah.

Tantangan Pendidik saat ini :
Pendidik masih terjebak membuat soal
tingkat rendah
Sulit merumuskan stimulus yang
kontekstual
Sulit merumuskan indikator kognetif yang
tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang sudah disusun



LANGKAH -
LANGKAH
SISTEMATIS
UNTUK MENYUSUN
SOAL HOTS

Analisis Capaian Pembelajaran ( CP ) untuk
menentukan materi dan level kognetif 01

Menyusun Kisi - kisi Soal Agar Proporsional 02

Memilih Stimulus yang Kontekstual 03

Menulis Butir soal 04

Membuat pedoman pensekoran ( Rubrik ) 05



ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN ( CP )
UNTUK MENENTUKAN MATERI DAN LEVEL

KOGNETIF

MATERI

Pastikan memilih materi
dilevel 3 Penalaran yang

berupa C4 keatas

INDIKATOR

Jika CP masih dilevel
dasar, dibuat indikator

pengayaan  kellevel C4,
C5, dan C6

KREASI

Turunkan CP menjadi
Tujuan Pembelajaran
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MENYUSUN KISI - KISI SOAL
AGAR PROPORSIONAL

Untuk melihat keselarasan antara komponen kisi - kisi soal antara
CP, indikator soal,  stimulus dan level kognetif. 
Gunakan persentase level soal yang beragam dan bentuk soal
yang bervariasi



MEMILIH STIMULUS
YANG KONTEKSTUAL

Stimulus adalah informasi atau bahan yang diberikan kepada peserta
didik sebelum pertanyaan, yang digunakan sebagai dasar untuk
berpikir dan menjawab soal. Stimulus bukan sekadar hiasan atau
cerita panjang. Stimulus harus memiliki informasi yang dapat diolah,
dianalisis, dibandingkan, dinilai, atau digunakan untuk mengambil
keputusan.

Gunakan konteks baru yang
belum pernah dibahas dikelas,
agar  siswa benar - benar
berfikir bukan hafalan

KONTEKSTUAL

Gunakan tabel, grafik, atau
infografis

MULTIREPENTASIMULTIREPENTASIMULTIREPENTASI

Angkat permasalahan sehari -
hari isu yang sedang hangat
Sesuaikan stimulus dengan
perkembangan kognetif siswa

ISU HANGATISU HANGATISU HANGAT

01 02 03



MENULIS BUTIR
SOAL

Hindari pertanyaan berbentuk hafalan atau
fakta langsung misal “siapa nama presiden
pertama indonesia ?”, “Jelaskan Kedudukan
Pancasila!”

Gunakan kata kerja operasional ( KKO ) yang
menuntut logika dan penalaran untuk
menghubungkan  berbagai informasi seperti
memprediksi, menyimpulkan atau membandingkan



MEMBUAT PEDOMAN
PENSEKORAN ( RUBRIK )

Rubrik dibuat secara terperinci dan
fokus pada proses

Rubrik harus mengembangkan dan menghargai
proses berfikir penalaran dan logika peserta
didik

Rubrik harus jelas menilai
proses berfikir dan logika bukan

cuma hasil akhir

RUBRIK ADALAH PEDOMAN YANG BERISI
KRITERIA DAN TINGKAT KUALITAS

JAWABAN/KINERJA PESERTA DIDIK BESERTA
SKOR YANG DIBERIKAN.



Konsistensi dalam membuat soal HOTS adalah kunci peningkatan
kualitas asesmen. Dengan latihan dan evaluasi yang berkelanjutan,
setiap guru dapat mengembangkan soal yang mendorong berpikir
tingkat tinggi.
Mari bersama tingkatkan kualitas pembelajaran melalui soal HOTS!
MGMP mengundang seluruh guru untuk berkolaborasi, berbagi
pengalaman, dan mengikuti program pelatihan bersama.

KESIMPULAN &
LANGKAH SELANJUTNYA

HUBUNGI KAMI


